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Hubungan interpersonal menjadi hal yang penting dalam
perkembangan emosi dan sosial seseorang. Suatu hubungan membutuhkan
trust agar hubungan tersebut bisa bertahan dan berjalan dengan baik. Rasa
percaya merupakan faktor fundamental dalam membangun suatu hubungan
dan juga merupakan esensi dasar dari hubungan sosial. Kepercayaan
(trustworthiness) merupakan faktor utama yang memengaruhi rasa percaya.
Rasa percaya dalam persahabatan berkaitan dengan kepercayaan
interpersonal. Hal ini berarti bahwa kualitas persahabatan ditentukan oleh
kepercayaan yang terbentuk dalam interaksi jangka panjang antar individu.
Penelitian ini menemukan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap trust. Kebaikan hati (benevolence) menjadi faktor utama
yang memengaruhi trust dalam pertemanan dengan kontribusi sebesar
21,40% serta integritas menjadi faktor tambahan yang memengaruhi trust
dalam pertemanan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa rasa percaya
lebih dipengaruhi oleh atribut personal yang meliputi kebaikan hati dan
integritas. Maka dari itu, diperlukan kesadaran akan pentingnya kebaikan hati
dan integritas dalam membangun kualitas persahabatan dan pertemanan
yang baik.




Pendahuluan

Manusia merupakan makhluk sosial
yang saling membutuhkan satu sama
lain. Hubungan interpersonal juga
penting dalam perkembangan emosi
dan sosial seseorang. Dengan adanya
hubungan interpersonal, seseocrang bisa
menerima bantuan dan dukungan
dalam menyelesaikan berbagai tugas
dalam kehidupannya. Dapat dikatakan
bahwa hubungan interpersonal itu
penting karena menjadi sumber utama
kebahagiaan dan penghalang stress
(Martin & Dowson, 2009). Suatu
hubungan membutuhkan trust agar
hubungan tersebut bisa bertahan dan
berjalan dengan baik. Kepercayaan (trust)
merupakan faktor fundamental dalam
membangun suatu hubungan dan juga
merupakan esensi dasar dari hubungan
sosial (Igarashi, 2008). Rosseau et al (1998)
mendefinisikan trust sebagai keadaan
psikologis untuk menerima kerentanan
berdasarkan harapan positif dari niat atau
perilaku orang lain.
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Kepercayaan (trustworthiness) merupakan
faktor utama yang memengaruhi trust (Lau,
Lam, & Salamon, 2008). Trustworthiness
didefinisikan sebagai atribut dari seseorang
yang dapat dipercaya. (Roy, Eshghi and
Shekhar, 2011). Kepercayaan (trust) dalam
persahabatan berkaitan dengan kepercayaan
interpersonal. Hal ini berarti bahwa kualitas
persahabatan ditentukan oleh kepercayaan
yang terbentuk dalam interaksi jangka panjang
antar individu. Dengan kata lain, kepercayaan
yang dirasakan mencerminkan frekuensi dan
kualitas hubungan seseorang saat ini dengan
orang lain (Lambright, Mischen, & Laramee,
2010).

Di Indonesia ditemukan bahwa trust
dipengaruhi oleh atribut personal yang meliputi
benevolence (kebaikan hati), integritas, dan
kompetensi (Faturochman & Minza, 2014). Policy
brief ini bermaksud memaparkan temuan
penelitian yang dapat menggambarkan
variabel personal yang dapat memengaruhi
rasa percaya (trust) di dalam sebuah hubungan
pertemanan serta agenda kebijakan yang
dapat direkomendasikan. Upaya tersebut
sekiranya dapat menjadi agenda penting yang
perlu diperhatian bagi semua pihak terkait.




Fakta Temuan

Penelitian

Policy brief ini ditulis berdasarkan temuan
dari penelitian yang dilakukan oleh Center for
Indigenous & Cultural Psychology (2014)
mengenai trust dalam hubungan
pertemanan. Penelitian yang berjudul
benevolence, competency, and integrity:
which is more influential on trust in friendship
bertujuan untuk menguiji pengaruh ketiga
variabel tersebut terhadap hubungan
pertemanan. Responden dalam penelitian
tersebut berjumlah 220 mahasiswa Universitas
Gadjah Mada yang terdiri dari 44,1% laki-laki
dan 559% perempuan. Pengumpulan data
dilakukan dengan pendekatan korelasi
kuantitatif dengan menggunakan skala
kepercayaan, skala kebaikan (benevolence),
skala kompetensi dan skala integritas. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
analisisregresidan analisis korelasi.

Penelitian ini menemukan bahwa: a)
kompetensi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap trust; b) kebaikan hati
(benevolence) menjadi faktor utama yang
memengaruhi trust dalam pertemanan
dengan kontribusi sebesar 2140%; ¢) integritas
menjadi faktor tambahan yang memengaruhi
trustdalam pertemanan.

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa
seseorang akan lebih mempercayai orang lain
yang menunjukkan kebaikan hati daripada
integritas. Walau begitu, baik kebaikan hati
mMaupun integritas sama-sama memiliki
pengaruh pada trust dalam pertemanan.
Selain itu, data juga menemukan bahwa
kombinasi antara kebajikan dan integritas
memiliki pengaruh yang lebih besar daripada
ketikamereka berdirisendiri.
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Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang
menunjukkan kebajikan hati dan integritas
secara bersamaan akan lebih dapat dipercaya
daripada mereka yang hanya menunjukkan
kebajikan atau integritas (Faturochman dan
Minza,2014).

Dengan kata lain, bersikap baik kepada teman
perlu disertai dengan pemahaman tentang
seberapa besar seseorang dapat bergantung
pada temannya. Disamping itu, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
secara statistik tidak signifikan. Ini berarti bahwa
kompetensi tidak selalu penting dalam
membangun kepercayaan dalam konteks
persahabatan. Kompetensi juga bisa negatif,
karena ketika orang memiliki kompetensi tinggi,
mereka rentan terhadap bias mementingkan diri
sendiri, seperti terlalu meninggikan kompetensi
yang dimiliki, mudah membuat alasan, dan
menyalahkan orang lain secara tidak adil
(Baumeister,, Etal, 1993; Colvin & Block, 1994;
Robinsand Beer, 2001).

Di dalam setiap hubungan, khususnya
pertemanan, memerlukan beberapa faktor
untuk membuat hubungan tersebut dapat
berjalan dengan baik. Trust merupakan salah satu
faktor yang penting untuk mempertahankan
suatu pertemanan. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa kebaikan hati (benevolence)
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
trust di dalam pertemanan dibandingkan
dengan kedua faktor atau atribut lainnya. Namun,
seseorang akan lebih dipercaya dalam konteks
pertemanan jika orang tersebut juga memiliki
integritas daripada hanya memiliki kebaikan hati.
Dengan kata lain, integritas menjadi atribut
tambahan setelah kebaikan hati dalam
memengaruhi trust dalam konteks pertemanan
danpersahabatan.




Agenda
Kebijakan

Kebijakan yang ditawarkan
merupakan kebijakan yang
mendukung slogan pemerintah Kota
Yogyakarta, yaitu “Saling Menghargai
Tanpa Syarat”. Slogan ini ditujukan
pada siswa sekolah di Kota Yogyakarta
dan telah dicanangkan dalam bentuk
namun belum memiliki kebijakan
konkrit mengenai slogan tersebut.
Maka dari itu, kebijakan ini ditujukan
untuk Pemerintah Kota Yogyakarta
dan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dengan harapan
kebijakan ini dapat diterapkan di
tingkat SDsampai SMA.

Kebijakan yang ditawarkan di
level Universitas melalui Kementerian
Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi
ialah mengadakan workshop
mengenai membangun kepercayaan
dalam pertemanan melalui kebaikan
hatidanintegritasdiri.
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